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Bamsoet Rayu NMahasiswvwwa
Evaluasi Ulang Sistem

Demokrasi

Bambang Soesatyo

KETU:A Majelis Permmasyawa-—
ratan Rakvat (MPR)Y Bambang
Soesatyvo mengajak generasi
milenial, kKhususnwyva maha-
siswvwa. mengkaji kembali pe-
nerapan sistem demokrasi “di
Indonesia.

CGrenerasi muda perlu mene-
laah kembali. apakah sistem
demokrasi langsung lebih
banwvak manfaatnya atau mu-
daratnyva terhadap kchidupan
berbangsa dan bermegara.

“Para mahasiswa harus berani
memmbuat kajian, dan menge-
valuas: sisterm demokras: lang-—
sung saat ini. Sistem pemilihan
langsung dalam pemilihan
pimpinan dacrah., pusat atau
pun legislatif sangzat rentan den-
gan mroney politics.”” ujar Bam-
socl, sapaan Bambangs Sesaty o,
usai meclakukan Podcast ber-
sama Presiden Badan Eksckutift
Mahasiswa Universitas (BEMI)
Islam Negern Jakarta (UIIN) Sul-
tan Rivandil di Jakarta, kemarin.

Langsung

Ketua DPR ke-20 ini mengu-
raikan. penerapan sistem de-
mokrasi langsung telah memnm-
buat demokrasi: Indonecsia
bergantung pada angka. bu-
kan lagi memperjuangkan
aspirasi rakyat. Selain itu, sis-—
temm demokras: langsung juga
berpotensi MenEZEITring Orang
terjerat tindak pidana korupsi.
Karenanwva. banvak kepala dae-
rah tersangkut kasus korupsi.

“Berdasarkan kajian K.omisi
Pemberantasan Korupsi (KPEK).
sistem pemilihan langsung dava
rusaknwva luar biasa. Tidak se-
dikit kepala dacecrah yvang ter-
sangkut kasus korupsi. karcna
saat pemilihan mereka mengelu-
arkan biayva sangat tinggi.”” jelas
mantan Ketua Komisi Bidang
Hukum IDPR ini.

VWakil Ketua Umum Partai
Golkar ini menambahkan. hasil
kajian para mahasiswvwa dan ge-
nerasit muda lainnwa, bisa saja
menvimpulkan tentang perlu-
nya perubahan sistem demo-
krasi di Indonesia. Terpenting.
perubahan yvang terjadi harus
membawa sistem demokrasi
Indonesia menjadis lebih baik
di masa mendatangs.

“Kle depan., kita tidak ingin
sistemm demokrasi Indonesia te-
rus terperangkap dalam pameo
(cickan, red) WNWPWP. Nomor Piro
Wwani Piro. Kita perlu merefleksi
kembali dan mendengar berbagai
masukan terkait pelaksanaan
sistem demokrasi di Tanah Adinr™”
tandas Bamsocl. = OMNI
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